BAB V SIMPULAN DAN SARAN
5.1 Simpulan
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan maka dapat dikemukakan
simpulan bahwa:

1. Benih jagung yang ada di Desa Presak Kecamatan Narmada Lombok Barat
kualitas benih bagus, dengan berat benih 4 gram perbiji pada varietas P1
Nasa 29 dan varietas P2 Bima 20.

2. Daya kecambah benih jagung dari penangkar benih di Desa Presak
Kecamatan Narmada Lombok Barat memenuhi kualitas SNI dan daya
kecambah benih jagung yang tertinggi pada varietas P1 Nasa 29
kecambahan sebesar 90 %, jumlah benih varietas P1 Nasa 29 sebesar 4,12
gram, dan kadar air varietas P1 Nasa 29 sebesar 2,52 %.

5.2 Saran
Berdasarkan pembahasan dan simpulan di atas maka dapat disarankan hal-
hal sebagai berikut:

1. Produsen benih sebaiknya melengkapi produk benihnya dengan informasi
kualitas benih hasil pengujian laboratorium agar konsumen benih mendapat
jaminan kualitas dari benih yang digunakannya dalam kegiatan budidaya
usaha taninya.

2. Perlu penelitian lanjutan mengenai macam-macam kemasan dan lama

penyimpanan, syarat-syarat gudang penyimpanan benih jagung.
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LAMPIRAN



Lampiran 1. Peresentase kecambah benih jagung (%)

Perlakua Ulanga Rata-
n n Jumlah | rata SEM

Ul U2 U3 U4
P1 8 10 8 10 360 90 0.577
P2 10 9 9 8 360 90 0.008
P3 7 9 8 9 330 82.5 0.478

jumlah benih yang berkecambah

Rumus = x 100%

jumlah benih total yang dikecambah
9 0
x 100%
10

Lampiran 2. Massa Benih jagung dalam 100 (gram)

Rata-
perlakuan Ulangan Jumlah | rata SEM
Ul u2 u3 ua
P1 406 404 420 416 1646 412 | 3.862
P2 367 366 363 365 1461 365 | 0.853
P3 344 338 347 347 1376 344 | 2.121

Berat total biji

Rumus = -
jumlah 100 biji
412 biji
=% — 412 gram
100 biji



Lampiran 3. Nilai kadar air benih jagung (%)

Rata-
Perlakuan Ulangan Jumlah | rata SEM
Ul U2 u3 ua
P1 0.80 0.44 0.66 0.47 2.37 2.52 0.084
P2 0.37 0.41 0.38 1.3 2.46 2.60 0.228
P3 0.79 0.53 0.7 0.72 2.74 2.74 0.055

Rumus kadar air = ka = I;_;Zx 100%

a = cawan kosong
b = cawan kosong + gabah basah
¢ = cawan kosong + gabah kering

50,70 — 50,66
50,66 — 45,66

= 0,008x100% = 0,08%







